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ABSTRAK

Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Interaksi Sosial Dengan Kemandirian
Siswa di SMA Sinar Husni Helvetia

Nurjamyadna
Prof. Dr. Asih Menanti, S.Psi, M.Psi
Nurmaida Irawani, S.Psi, M.Psi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan pola asuh dengan
kemandirian siswa di SMA Sinar Husni Helvetia, (2). hubungan interaksi sosial
dengan kemandirian siswa di SMA Sinar Husni Helvetia, dan (3). hubungan pola
asuh demokratis dan interaksi sosial dengan kemandirian siswa di SMA Sinar
Husni Helvetia. Subjek penelitian ini adalah siswa berjumlah 100 orang dari kelas
I dan kelas II. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi ganda
dengan variabel bebasnya pola asuh demokratis dan interaks sosial, sedangkan
variabel tergantungnya adalah kemandirian Hasil penelitian yang diperoleh
adalah: (1) ada hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dan
interaksi sosial dengan kemandirian, yang ditunjukkan oleh koefisien F = 57,651
dan dengan p = 0,000 (p <0,01). Hipotesis pertama dalam penelitian adalah untuk
mengetahui daya prediksi pola asuh demokratis dan interaksi sosial terhadap
kemandirian. (2) tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis
dengan kemandirian yang ditunjukkan oleh koefisien ryy.» = 0,012 dan p = 0, 905
(p > 0.05); (3) ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi sosial
dengan kemandirian yang ditunjukkan oleh koefisien ryy.; = 0,610 dengan p =
0,000 (p < 0,05). Hipotesis ke dua dan tiga dalam penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan yang mumi antara pola asuh demokratis dengan
kemandirian, dan hubungan yang mumi antara interaksi sosial dengan
kemandirian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korelasi parsial.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Pola asuh demokratis, Interaksi sosial dan Kemandirian.
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Bertambahnya usia seorang anak, membuat dunia sosialnya juga akan
semakin meluas. Memasuki perkembangan remaja, tingkah laku anak remaja juga
dipengaruhi oleh interaksi dengan teman sebayanya dan orang lain. Adanya
pengaruh teman sebaya dan lingkungan lain dalam perkembangan tersebut, remaja
mengalami cukup banyak masalah, diantaranya berkenaan dengan kemandirian.
Remaja yang pada masa sebelumnya, selalu menyerahkan keputusannya pada
orang dewasa atau orang tua, sering merasa sulit mengatasi permasalahan mereka
(Etty, 2003). Hal ini disebabkan oleh dua alas an. Pertama, sepanjang masa kanak-
kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru sehingga
kebanyakan mereka tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah; kedua,
remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri,
menolak bantuan orang tua dan guru-guru (Hurlock, 2002).

Selanjutnya, Hurlock (2002) mengatakan bahwa karena ketidakmampuan
remaja mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka yakini, maka
banyak remaja akhirnya menemukan penyelesaian tidak sesuai dengan harapan
mercka. Banyak kegagalan yang seringkali disertai akibat yang tragis, bukan
karena ketidakmampuan remaja tetapi karena kenyataan bahwa tuntutan yang
diajukan pada saat tenaga mereka telah dihabiskan untuk mencoba mengatasi
masalah pokok yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan yang

normal (Freud dalam Hurlock, 2002).
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Untuk penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi oleh remaja secara
konstruktif, ternyata hal ini tidak mudah dilakukan oleh semua orang, khususnya
remaja. Remaja adalah individu yang masih mempelajari identitas dirinya. Oleh
karena itu, remaja terlalu terfokus pada dirinya sendiri. Namun sikap terlalu
memperhatikan diri sendiri menghambat masuknya peran orang lain yang dapat
memperkaya hidupnya, serta sering mengakibatkan tindakan yang tidak ramah
serta tidak menimbang rasa, yang akhimya menimbulkan dinding pemisah bagi
diri remaja dan orang lain; hal ini menimbulkan masalah bagi diri mereka
(Hopson, 2002).

Bila ada yang membantu remaja dalam mencari kaitan perilakunya dengan
situasi/masalah yang sedang dihadapi, remaja menjadi sadar bahwa dia
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah/kesulitannya dan
selanjutnya akan bersedia menerapkan ide-ide yang dia dapat pada situasi lain
yang perlu pemecahan (Josephson, Peter dan Dowd, 2003).

Josephson, Peter dan Dowd (2003) menjelaskan bahwa umumnya remaja
melihat dirinya sebagai pribadi yang mandiri. Mereka menganggap dapat
mengurus diri sendiri. Namun kenyataannya, remaja masih tergantung kepada
orangtuanya. Misalnya, walaupun remaja mempunyai pekerjaan dan uang, tetapi
belum cukup untuk membiayai kehidupannya secara penuh.

Schaefer (dalam Etty, 2003), mengungkapkan bahwa kesanggupan menjadi

manusia mandiri, sesungguhnya merupakan upaya selama bertahun-tahun.

Pemberian kebebasan yang lebih besar pada remaja harus merupakan proses
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SKALA A

01.|Saya melakukan pekerjaan saya secara sendiri. S|s [TS TS

02.]|Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya yang berat. SSIS [I'S STS

03.|Saya menyelesaikan PR tanpa bantuan teman. SSS IS STS

04.|Saya menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan kemampuanSS|S [I'S STS
saya.

05.|Sebelum melakukan pekerjaan, terlebih dahulu saya melihatSS{S [T'S [STS
kesesuaiannya dengan kemampuan saya.

106.[|Saya yakin pada kemampuan saya dalam melakukan suatuSS{S [I'S STS

pekerjaan.

07.) Saya mampu menyelesaikan tugas saya yang berat. SSKS TS STS

08.|Saya bertanggung jawab penuh atas penyelesaian tugas-tugasSS§S [TS STS
saya.

09.|Saya marah secara spontan. SSS (TS KTS

10.| Saya menyakiti perasaan teman yang menyakiti saya. SSIS [TS BTS

11.|Saya menantang teman yang mengejek saya. SSS [I'S STS

12./Saya sulit bergaul dengan banyak teman. SSS (IS STS

13.|Saya akan mendiamkan teman yang menyakiti saya. SSS [TS STS

14.|Saya memilih-milih teman yang setara dengan saya. SSIS [TS STS

15.)Saya masa bodoh dengan kebutuhan terman. SSBE IS BTS

16.|Saya mau jadi anggota saja dalam kelompok belajar. SSS [TS STS

17.|Saya banyak diam saat diskusi kelompok. ISSIS [I'S STS

18.[Saya tidak mau jadi pahlawan yang suka menyelesaikanSS[S (TS STS
persoalan teman-teman.

19.|Saya senang bekerja dibantu oleh teman. SSIS [TS STS

20.|Saya meminta bantuan teman bila ada pekerjaan yang agak sulit.[SS|S [TS STS

21.|Hampir semua PR saya dibantu teman. SSIS [TS STS

22.{Dalam memilih pekerjaan, saya tidak perduli apakah mampuSS|S [TS STS
atau tidak menyelesaikan sendiri.

23.|Saya tidak mau punya perkiraan mengenai ketepatan pekerjaanSS S [TS STS
saya dengan kemampuan saya.

24.|Saya sering meragukan kemampuan bekerja saya. SSKS [TS STS

25.|Kualitas kerja saya rendah. SSS [TS STS

26.| Hasil kerja saya, saya pandang buruk. SSIS TS STS

27.|Saya bebas menyelesaikan pekerjaan saya tanpa campur tanganSSS [I'S STS
orang lain.

28.|Saya merasakan puas bila mampu menyelesaikan pekerjaanSSKS TS KTS
secara mandiri.

29.|Saya menyukai pekerjaan yang mengekspresikan kemampuanSS[S [TS STS
saya.

30.|Saya menyesuaikan pencapaian harapan dengan energi yangSS{S [I'S STS
saya miliki.

31.{Saya tidak berambisi mengejar keinginan yang tidak mungkinSSH IS BTS
saya capai.
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32.| Apa yang saya peroleh sesuai dengan keadaan saya. S (IS STS

33.|Saya tidak berharap lebih dari apa yang mampu saya kerjakan. S TS STS

34.|Bagi saya, cukuplah mendapatkan hasil kerja yang wajar sesuaiSSS [TS STS
usaha.

35.|Saya sulit mengetahui kesedihan teman. S IS STS

36.|Saya tidak paham dengan perasaan teman yang tidak menyukaiSSK TS KTS
sikap saya.

37.|Saya tidak paham akan kesenangan orang lain. TS STS

3R.{Saya tidak bisa menerima pendapat teman yang besbeda s FTS
saya. .

39.|Saya tidak dapat menangkap pikiran teman. TS STS

40.{ Saya sulit menerima perbedaan pendapat. TS STS

41.| Saya sulit memegang amanah teman. S STS

42.|Saya menceritakan rahasia teman pada orang lain. IS STS

43 |Tidak ada usaha yang saya lakukan untuk membuat temar s STS
percaya pada saya.

44.|Saya selalu curiga dengan teman. TS STS

45.|Saya berteman secara sembarang. TS

46.|Saya selalu mendekati teman-teman yang kaya. 'S STS

47. |Saya berteman terbatas pada orang yang saya sukai. TS STS

48.| Pendapat teman yang mengacuhkan tidak saya sukai. S STS

49.| Saya berusaha mencapai tujuan saya dengan semampunya. TS STS

50./Saya berusaha menyukai tantangan untuk saya ingi TS STS
sehingga kuatlah hati saya mengusahakannya.

51.|Saya berinisiatif mengambil keputusan. TS STS

52.|Saya akan melakukan sesuatu bila dibutuhkan. TS STS

53.|Saya tidak suka menunda pekerjaan. S STS |

54.|Saya menerima bila pekerjaan saya dinilai kurang baik. TS STS

55.|Saya tidak kecewa atas hasij) yang tidak sesvai dengan u TS STS
saya.

56.|Saya berusaha untuk kuat. TS STS

37.) Saya tidak mau diam saja bila gagal, 'S 8TS

58.| Bagi saya, kegagalan itu hal yang biasa. TS STS

59.| Sebelum mengerjakan tugas, saya sudah memberitahu teman TS STS
agar dapat membantu.

60. | Saya dibantu orang lain dalam menyelesaikan tugas. SSS [T'S STS

61.|Saya merasa sempurna bila menyelesaikan tugas dibantu olel}SS TS STS
teman-teman.

62.|Saya tidak memperhatikan apakah energi saya sesuai dengan S STS
tuntutan kerja yang saya pilih.

63./Saya memilih pekerjaan bergengsi yang dapat dibantu orangSS S STS
lain.

64.|Saya mengeluh atas hasil kerja saya yang tidak sesuai dcnga@SS S [IS STS
usaha yang telah saya lakukan.

65.|Jika memungkinkan, hasil saya harus lebih besar dari pada usah TS STS
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saya.
66.|Saya tidak terima atas hasil usaha saya yang belum memadai. [SSS [TS STS
67.|Saya dapat merasakan kesusahan teman. SSES [I'S STS
68.| Saya paham perasaan teman. SSS [TS STS
69.| Saya mengetahui yang menyenangkan teman. SSS [I'S STS
70.|Saya dapat menerima perbedaan pendapat teman tentang diriSSS TS STS
saya.
71.|Saya dapat memaklumi bila pikiran teman tidak sama denganSSS [TS STS
saya.
72.| Saya memaklumi banyak pendapat teman yang berbeda-beda. [SS|S [TS STS
73.|Saya menjaga kepercayaan teman dalam hal apa saja. SSS [TS STS
74.({Saya menjaga rahasia temarn. SSS (IS STS
75.|Saya berusaha menjadi teman yang dapat dipercaya. SSS |I'S STS
76.|Saya percaya pada teman. SS[S [TS STS
77.]Saya mencari teman yang sesuai kepribadiannya dengan diriSSS |TS STS
saya.
78.|Saya berteman dengan yang kaya maupun miskin. SSS [I'S STS
79.|Saya berteman dengan siapa saja. SSS [I'S STS
80. | Saya selalu menghormati pendapat teman. SSS [IS STS
81.|Saya tidak akan marah di tempat umum. SSS [TS STS
82.|Saya diam saja jika sakit hati. SSS [I'S STS
83.|Saya mengemukakan kesalahan teman pada saya pada saat tidakSS{S [I'S STS
ada orang lain.
84.|Saya mudah bergaul dengan teman-teman di sekolah. SSS [IS STS
85.|Saya ramah pada orang lain. SSS [I'S [STS
86.[Saya memelihara hubungan dengan orang lain. SSS [I'S STS
87.|Saya nienja_c_ii teman yang dapat diandalkan. SSS [I'S STS
88.|Saya menjadi pimpinan belajar kelompok. SSES [I'S STS
89.| Saya mengeluarkan pendapat dalam diskusi kelompok. SSS TS STS
90.|Saya berusaha tampil sebagai penengah dalam menyelesaikanSS[S [TS STS
persoalan.
91.| Saya melakukan pekerjaan dengan usaha sekedamya saja. SSES IS STS
92.|Saya mengerjakan sesuatu pada standar minimal. SSS [IS STS
93.|Saya tidak berani memutuskan sendiri terhadap hal-hal yangSSS [I'S STS
penting.
94.|Saya pura-pura tidak tahu untuk kepentingan sudara/teman. [SSIS [I'S STS
95.|Saya mengerjakan pekerjaan secara rutinitas. SSK [I'S STS
96.| Saya marah bila pekerjaan saya tidak diterima. SSB ]IS TS
97.|Saya kecewa bila usaha saya tidak membuahkan hasil yangSS|S [TS STS
seimbang.
98.| Saya menangis saat tidak kuat menahan sakit hati. SSS IS STS
99.| Saya hanya berpasrah diri atas kegagalan saya menyelesaikanSS|S TS STS
tugas.
[100] Saya mudah frustrasi. [SS|S TS STS |
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